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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis preferensi masyarakat Kecamatan Amurang, Minahasa Selatan, dalam memilih 

moda transportasi harian (Kendaraan Pribadi, Angkot, dan Ojek Konvensional) untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan sistem transportasi yang lebih efisien. Analisis dilakukan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dua level guna mengukur prioritas kriteria dari kacamata ahli, serta metode Multinomial Logit (MNL) pada 

150 responden untuk memodelkan probabilitas faktual pemilihan moda masyarakat. Berdasarkan analisis AHP, 

masyarakat memprioritaskan kriteria Biaya (0,27) dan Kemudahan (0,26) sebagai penentu utama. Namun pada 

praktiknya, hasil MNL menunjukkan dominasi mutlak Kendaraan Pribadi (98,97%), disusul Angkot (1,03%) bagi 

masyarakat tanpa pilihan kendaraan, dan Ojek Konvensional yang mendekati 0,00%. Dominasi kendaraan pribadi ini 

sangat dipicu oleh fleksibilitas dan "ilusi biaya" yang dianggap lebih murah, di mana variabel pendapatan masyarakat 

tidak lagi signifikan karena tipisnya selisih tarif antar-moda. Guna mencegah kemacetan di masa depan, pemerintah 

disarankan merevitalisasi Angkot melalui kepastian waktu tunggu dan penataan rute, serta memosisikan operasional 

ojek konvensional sebatas sebagai angkutan pengumpan (feeder).   

Kata Kunci: Pemilihan Moda, Ojek Konvensional, Analytic Hierarchy Process (AHP), Multinomial Logit (MNL), Amurang. 

ABSTRACT 

 
This study analyzes community preferences in Amurang District, South Minahasa, regarding daily transportation 

modes (Private Vehicles, Angkot, and Conventional Motorcycle Taxis) to recommend efficient transportation policies. 

The analysis uses a two-level Analytic Hierarchy Process (AHP) to measure criteria priorities from an expert 

perspective, and the Multinomial Logit (MNL) method on 150 respondents to model factual mode choice probabilities.  

The AHP analysis reveals that the community prioritizes Cost (0.27) and Ease of Access (0.26) as main determinants. 

However, MNL results demonstrate an absolute dominance of Private Vehicles (98.97%), followed by Angkot 

(1.03%) for those without other options, and Conventional Motorcycle Taxis approaching 0.00%. This vehicle 

dominance is triggered by flexibility and a "cost illusion" making it seem cheaper, rendering the income variable 

insignificant due to marginal tariff differences. To prevent future congestion, the government should revitalize Angkot 

by ensuring reliable waiting times and route restructuring, while positioning conventional motorcycle taxis strictly as 

short-distance feeders. 

Keywords: Transportation Mode Choice, Amurang District, Private Vehicles, Analytic Hierarchy Process (AHP), 

Multinomial Logit (MNL) 
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PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan elemen fundamental dalam 

mendukung aktivitas sosial, ekonomi, dan mobilitas 

masyarakat. Keberadaan sistem transportasi yang 

efisien dan adaptif menjadi prasyarat penting bagi 

perkembangan wilayah, terutama pada daerah yang 

mengalami pertumbuhan penduduk dan perluasan 

aktivitas ekonomi. Di Indonesia, perkembangan 

transportasi tidak hanya menjadi isu di kota-kota 

besar, tetapi juga di kawasan penyangga yang tengah 

berkembang, termasuk Kabupaten Minahasa Selatan. 

Keterbatasan layanan transportasi publik, peningkatan 

penggunaan kendaraan pribadi, serta perubahan pola 

mobilitas masyarakat menjadi tantangan yang harus 

ditangani melalui pemahaman mendalam terhadap 

perilaku pemilihan moda transportasi. 

Kecamatan Amurang sebagai pusat administrasi dan 

ekonomi Kabupaten Minahasa Selatan merupakan 

wilayah dengan tingkat mobilitas harian yang cukup 

tinggi. Sistem transportasi di wilayah ini didominasi 

oleh Angkutan Kota (Angkot) sebagai moda publik 

utama, didukung ojek konvensional, sementara 

kendaraan pribadi—khususnya sepeda motor—masih 

menjadi moda yang paling banyak digunakan 

masyarakat. Masyarakat seringkali menghadapi 

kendala seperti ketidakpastian layanan angkutan kota, 

waktu tempuh yang tidak konsisten, serta aspek 

keselamatan yang belum optimal. Di sisi lain, 

penilaian masyarakat sering dipengaruhi oleh faktor 

subjektif seperti kenyamanan dan keamanan, yang 

sifatnya tidak pasti dan sulit diukur secara akurat. 

Meskipun sejumlah penelitian tentang 

pemilihan moda telah dilakukan di Sulawesi Utara, 

belum terdapat penelitian khusus yang menganalisis 

pemilihan moda transportasi di Kabupaten Minahasa 

Selatan, khususnya di Kecamatan Amurang. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif, 

penelitian ini mengintegrasikan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) biasa dengan Multinomial 

Logit (MNL). AHP biasa digunakan dengan struktur 

hierarki dua level untuk menggali dan mengukur bobot 

prioritas kriteria inti (seperti kenyamanan, waktu, dan 

biaya), sedangkan MNL diaplikasikan untuk 

memodelkan probabilitas perilaku pemilihan moda 

oleh masyarakat secara kuantitatif. 

 

Sistem Transportasi dan Pemilihan Moda 

a. Sistem Transportasi dan Pemilihan Moda 

 Sistem transportasi dapat dipahami sebagai 

upaya untuk memindahkan manusia maupun barang 

dari satu lokasi ke lokasi lain, sehingga memiliki 

manfaat yang lebih besar. Pemilihan moda transportasi 

menjadi salah satu komponen krusial dalam kegiatan 

perencanaan sistem transportasi di kawasan perkotaan 

maupun daerah berkembang. Keputusan memilih 

moda transportasi bergantung pada evaluasi berbagai 

aspek operasional seperti durasi perjalanan, ongkos, 

waktu menunggu, serta elemen teknis penunjang 

kenyamanan. Keputusan individu dipengaruhi oleh 

karakteristik pengguna (kepemilikan kendaraan, SIM, 

usia), karakteristik pergerakan (tujuan, waktu, jarak), 

serta karakteristik moda itu sendiri.  

 

b. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy 

AHP) merupakan pengembangan dari metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 

mengintegrasikan konsep logika fuzzy untuk 

mengatasi ketidakpastian dan subjektivitas dalam 

penilaian manusia. Metode ini diperkenalkan untuk 
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meningkatkan keandalan AHP ketika responden 

memberikan penilaian yang bersifat samar, tidak pasti, 

atau sulit dinyatakan dalam bentuk angka tunggal. 

Pada metode AHP konvensional, penilaian 

perbandingan berpasangan dinyatakan dalam bentuk 

bilangan tegas (crisp value), misalnya 1, 3, 5, 7, atau 

9. Namun dalam kenyataan, penilaian manusia sering 

kali tidak tegas, sehingga Fuzzy AHP mengubah nilai 

tersebut menjadi bilangan fuzzy, biasanya dalam 

bentuk Triangular Fuzzy Number (TFN). 

Metode AHP digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur ke dalam 

kelompoknya masing-masing, kemudian mengatur 

kelompok tersebut ke dalam suatu hierarki. 

Dinamakan metode Analythical Hierarchy Process 

dikarenakan dalam metode ini proses penyelesaiannya 

dengan cara menyelesaikan setiap kasus dengan 

menyelesaikan terlebih dahulu matriks bobot kriteria, 

kemudian alternatifnya. Keunikan metode ini 

dibandingkan metode lainnya yaitu metode ini 

didalam menentukan bobot kriteria (Wj) berdasarkan 

hasil evaluasi matriks bobot kriteria bukan ditentukan 

di awal oleh stakeholder dibandingkan metode 

lainnya. Dalam penelitian ini, digunakan AHP biasa 

dengan struktur hierarki dua level, di mana 

penyelesaiannya dilakukan dengan menyelesaikan 

matriks bobot kriteria melalui evaluasi perbandingan 

berpasangan (pairwise comparison) berdasarkan 

penilaian pakar. 

 

c. Model Multinomial Logit (MNL) 

 

Model Multinomial Logit adalah jenis model regresi 

yang diterapkan untuk meneliti keterkaitan antara 

variabel dependen yang bersifat kategorikal dengan 

berbagai opsi (melebihi dua alternatif). Model ini 

berperan menghitung probabilitas memilih salah satu 

moda transportasi berdasarkan tingkat kegunaan 

(utility) dari setiap pilihan yang tersedia. alam 

konteks pemilihan moda, model ini didasarkan 

pada konsep utilitas, yaitu sesuatu yang 

dimaksimalkan oleh setiap individu saat 

mengambil keputusan. 

Untuk mengetahui probabilitas pemilihan masing-

masing moda, rumus model multinomial logit yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

d. Program SPSS  
  

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

adalah salah satu program komputer yang digunakan 

untuk mengelola, mengolah, dan menganalisis 

berbagai jenis data, termasuk data yang berkaitan 

dengan perilaku pemilihan moda transportasi. SPSS 

merupakan perangkat lunak statistik yang memiliki 

kemampuan analisis yang luas, baik untuk data 

berskala kecil maupun besar. 

Konteks pada penelitian pemilihan moda 

transportasi, SPSS dapat digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan seseorang dalam memilih jenis transportasi 

tertentu, seperti transportasi pribadi, umum, atau ojek 

konvensional. Melalui berbagai metode statistik, 

seperti analisis regresi logistik, analisis diskriminan, 

atau analisis faktor, peneliti dapat mengidentifikasi 

variabel-variabel yang berpengaruh, misalnya 

pendapatan, waktu tempuh, biaya perjalanan, 

kenyamanan, dan ketersediaan sarana transportasi. 
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METODE 

Metode Pengumpulan Data 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Sumber : peneliti 2026 

 
Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilaksanakan melalui pendekatan survei deskriptif, 

yakni metode yang melibatkan pengambilan sampel 

dari suatu populasi tertentu dengan memanfaatkan 

kuesioner sebagai instrumen utama. Data yang 

diperoleh dari hasil survei kemudian disajikan dalam 

bentuk deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang 

diteliti. Selanjutnya, data tersebut dianalisis guna 

mengidentifikasi karakteristik responden serta faktor-

faktor yang memengaruhi pemilihan moda 

transportasi. 

Proses pengambilan data pada penelitian ini 

melalui dua (2) metode yaitu: 

a. Google Form 

Google Form adalah bagian dari layanan Google 

Docs yang difungsikan dalam memudahkan pengguna 

dalam membuat kuis, formulir, dan survei secara 

daring. Aplikasi ini sangat sesuai digunakan oleh 

kalangan akademisi, seperti mahasiswa, guru, dosen, 

serta oleh para profesional dan pegawai kantor. 

Fitur Google Form memungkinkan penyebaran 

formulir secara luas, baik kepada publik maupun 

secara terbatas kepada pengguna akun Google. 

Dalam penelitian ini, Google Form digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data dengan cara 

membagikan tautan survei melalui media sosial 

kepada responden yang merupakan pengguna 

berbagai moda transportasi di wilayah 

Kecamatan Amurang termasuk pengguna 

transportasi ojek konvensional, angkutan kota, 

dan kendaraan pribadi. 

b. Kuesioner 

Pada pelaksanaannya nanti lembaran kuesioner 

dibagikan secara langsung kepada responden dan 

disusun dalam format pertanyaan, di mana pilihan 

jawabannya telah disediakan untuk memfasilitasi 

responden dalam menjawab secara akurat dan efisien. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Amurang, Kabupaten Minahasa Selatan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan 

survei deskriptif dengan menggunakan kuesioner 

(Google Form dan kuesioner fisik) yang dibagikan 

kepada pengguna moda transportasi di wilayah 

tersebut. Data primer terdiri dari karakteristik sosio-

ekonomi responden serta perbandingan berpasangan 

untuk analisis AHP. Data sekunder meliputi demografi 

penduduk dari BPS dan data sistem transportasi dari 

Dinas Perhubungan. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Amurang 

Sumber : google image 2025 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi: Populasi sasaran dalam penelitian 

ini mencakup seluruh penduduk Kecamatan Amurang 

yang berada pada usia produktif, yaitu antara 17 

hingga 60 tahun, serta secara rutin melakukan 

perjalanan untuk berbagai keperluan seperti bekerja, 

bersekolah, berbelanja, dan aktivitas lainnya di dalam 

wilayah kecamatan tersebut.   

Teknik Pengambilan Sampel: Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh melalui metode purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan memilih responden yang dianggap 

paling relevan dan mampu mewakili karakteristik 

populasi. Adapun kriteria responden yang ditetapkan 

adalah individu yang merupakan pengguna aktif salah 

satu dari tiga moda transportasi utama (Angkot, Ojek, 

atau Pribadi) di Kecamatan Amurang. 

Ukuran Sampel: penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan 

dua metode analisis yang digunakan. Untuk 

memodelkan perilaku pemilihan moda transportasi 

menggunakan analisis Multinomial Logit (MNL), 

penelitian ini menargetkan 100 responden guna 

memenuhi kaidah statistik inferensial agar 

representatif secara populasi dan menghasilkan 

estimasi model yang stabil. Sementara itu, untuk 

pembobotan kriteria menggunakan Analytic Hierarchy 

Process (AHP), penentuan jumlah sampel tidak 

berpatokan pada formula statistik yang kaku seperti 

survei konvensional. Pendekatan AHP lebih 

menekankan pada kualitas dan konsistensi penilaian, 

sehingga hanya melibatkan beberapa responden 

terpilih yang dianggap pakar (expert) atau 

memiliki pemahaman mendalam mengenai 

masalah yang dikaji. Penggabungan kedua 

pendekatan ini dinilai memadai; 100 responden 

untuk mendapatkan probabilitas pemilihan moda 

yang valid, dan sekelompok kecil pakar untuk 

mereduksi bias individu serta mendapatkan 

agregasi penilaian AHP yang konsisten. 

 

Metode Analisis Data  
 Variabel penelitian disusun dalam hierarki 

AHP dua level, yaitu Tujuan dan Kriteria (Biaya, 

Waktu Tempuh, Kenyamanan, Kemudahan). Data 

kuesioner diagregasi menggunakan rata-rata 

geometrik, diuji konsistensinya, dan dihitung bobot 

prioritasnya. Selanjutnya, analisis MNL digunakan 

untuk memodelkan utilitas dan menghitung 

probabilitas pemilihan setiap moda transportasi 

dengan estimasi parameter Maximum Likelihood 

Estimation (MLE) melalui program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Karakteristik Pelaku Perjalanan 

 Hasil pengolahan data berdasarkan kuesioner 

yang telah dikumpulkan dari responden serta analisis 

menggunakan metode Multinomial Logit (MNL) dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Analisis 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik responden, 

pola pemilihan moda transportasi, faktor-faktor yang 



MEDIA MATRASAIN  
Volume 23 No.1 Januari-Juli 2026 

         P- ISSN 1858 -1137  
        E- ISSN 2723-1720 

 

ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI PERKOTAAN DI KABUPATEN MINAHASA SELATAN 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN FUZZY AHP DAN MULTINOMIAL LOGIT 

[115] 

 

mempengaruhi pemilihan moda, serta tingkat 

kepentingan masing-masing faktor.  

  Karakteristik pelaku perjalanan digunakan 

untuk mengetahui gambaran umum tentang identitas 

responden dari data penelitian. Gambaran umum 

berikut merupakan pemilihan moda transportasi di 

Minahasa Selatan, Kecamatan Amurang. 

 
Gambar 4. Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : peneliti 2026 

 

 

 
Gambar 5. Persentase Responden Berdasarkan Usia 

Sumber : peneliti 2026 

 

 
Gambar 6. Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Sumber : peneliti 2026 

 

 
Gambar 7. Persentase Responden Berdasarkan Pendapatan 

Sumber : peneliti 2026 

 

 

 
Gambar 8. Persentase Responden Berdasarkan Kendaraan 

Sumber : peneliti 2026 

 

 

 

 
Gambar 9. Persentase Responden Berdasarkan Kendaraan 

Sumber : peneliti 2026 
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Gambar 10. Persentase Responden Berdasarkan Tujuan 

Perjalanan 

Sumber : peneliti 2026 

 

 
Gambar 11. Persentase Responden Berdasarkan Moda 

Transportasi 

Sumber : peneliti 2026 

 

Dari 150 responden masyarakat yang mengisi 

survei, profil demografi didominasi oleh perempuan 

(51,70%), kelompok usia 20–29 tahun (36,9%), dan 

berprofesi sebagai PNS/TNI/Polri (60,0%). Sebanyak 

76,7% responden memiliki kendaraan pribadi, dan 

82,7% melakukan mobilitas rutin dengan tujuan 

bekerja. Dalam pola pemilihan moda faktual, 

mayoritas besar responden (69,3%) menggunakan 

Kendaraan Pribadi, diikuti Angkutan Kota (18,0%), 

dan Ojek Konvensional (12,7%). 

 

2. Analisis Prioritas Kriteria Berdasarkan AHP  
Tahap awal dalam analisis ini adalah 

menyusun matriks perbandingan berpasangan antar 

kriteria utama yang dievaluasi, yaitu: Waktu Tempuh, 

Kenyamanan, dan Biaya Perjalanan. Penilaian dari 

responden pakar menggunakan skala tingkat 

kepentingan 1 hingga 9 (Skala Saaty). Karena 

melibatkan lebih dari satu pakar, data hasil kuesioner 

diagregasi menggunakan rata-rata geometrik 

(geometric mean) untuk membentuk satu matriks 

konsensus perbandingan berpasangan. 

 

 
Gambar 12. Mariks Perbandingan Kriteria 

Sumber : peneliti 2026 

 

Berdasarkan matriks perbandingan berpasangan 

yang telah dibentuk, langkah selanjutnya adalah 

menghitung vektor prioritas. Proses ini diawali dengan 

melakukan normalisasi matriks, yakni dengan 

membagi setiap elemen di dalam matriks dengan 

jumlah total pada kolomnya masing-masing. Setelah 

matriks ternormalisasi, bobot prioritas akhir diperoleh 

dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap baris 

kriteria 

 

 
Gambar 13. Matriks Nilai Kriteria 

Sumber : peneliti 2026 

 
Hasil sintesis nilai AHP dari matriks 

perbandingan 10 responden pakar, yang telah 

memenuhi syarat rasio konsistensi (< 0,10), 

menunjukkan bahwa masyarakat memprioritaskan 

kriteria Biaya sebagai penentu utama dengan bobot 

tertinggi sebesar 0,27. 

 

 
Gambar 14. Uji Konsistensi Rasio 

Sumber : peneliti 2026 

 

Matriks Perbandingan Kriteria

Biaya Waktu Tempuh Kenyamanan Kemudahan

Biaya 1 2,122 0,896 0,719

Waktu Tempuh 0,471 1 1,464 0,851

Kenyamanan 1,116 0,683 1 1,332

Kemudahan 1,392 1,175 0,750 1

TOTAL 3,979 4,980 4,111 3,902

Matriks Nilai Kriteria 

Biaya Waktu Tempuh Kenyamanan Penerangan Jumlah Prioritas/Rata2 Eigen Value

Biaya 0,251 0,426 0,218 0,184 1,080 0,270 1,074

Waktu Tempuh 0,118 0,201 0,356 0,218 0,894 0,223 1,112

Kenyamanan 0,281 0,137 0,243 0,341 1,002 0,251 1,030

Penerangan 0,350 0,236 0,183 0,256 1,024 0,256 0,999

TOTAL 1,000 1,000 1,000 1,000 4,000 1,000 4,216

Konsistensi Indeks CI 0,072

Random Indeks IR 0,900

Konsistensi Rasio CR 0,080 KONSISTEN
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Faktor Kemudahan berada di peringkat kedua (0,26), 

disusul oleh Kenyamanan (0,25), sementara Waktu 

Tempuh menempati prioritas terakhir (0,22). 

Tingginya prioritas pada Biaya mengindikasikan 

bahwa keterjangkauan ongkos operasional harian 

adalah pertimbangan krusial bagi mobilitas 

masyarakat.  

 

 
Gambar 15. Hasil Akhir Perhitungan Bobot Prioritas 

Sumber : peneliti 2026 

 

3. Analisis Regresi Multinomial Logit  
Pengujian kelayakan model secara 

keseluruhan menunjukkan hasil signifikan (Sig. 

0,000), menandakan penambahan variabel independen 

memberikan kontribusi yang baik.  

Selanjutnya uji kesesuaian model bertujuan 

untuk menilai sejauh mana hasil prediksi dari model 

regresi logistik multinomial sesuai dengan data 

observasi yang sebenarnya. Dengan kata lain, uji ini 

mengevaluasi apakah model yang dibangun secara 

serentak mampu merepresentasikan pola data yang 

ada. Hasil uji kesesuaian model disajikan pada 

dibawah, yang menampilkan ukuran-ukuran seperti 

Pearson Chi-Square dan Deviance, sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara prediksi model dan data observasi 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig. 

Pearson 245.222 122 .000 

Deviance 40.822 122 1.000 

Gambar 16. Goodness of Fit 

Sumber : peneliti 2026 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 

LikelihoodRatio Tests, setiap variabel independen 

memiliki nilai Chi-Square, derajat kebebasan (df), dan 

nilai signifikansi (Sig.) yang berbeda. Variabel 

Pendapatan memiliki nilai Chi-Square sebesar 11,848 

dengan df = 6 dan Sig. = 0,065, sehingga nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa variabel Pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Demikian pula 

pada variabel Tujuan, diperoleh nilai Chi-Square 

sebesar 5,081, df = 6, dan Sig. = 0,534, yang juga 

menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam model. 

Variabel Pekerjaan memiliki Chi-Square sebesar 

8,423, df = 12, dengan Sig. = 0,751, yang masih lebih 

besar dari 0,05 sehingga variabel ini juga tidak 

signifikan. 

Sebaliknya, beberapa variabel menunjukkan 

hasil yang signifikan. Variabel JK (Jenis Kelamin) 

memiliki Chi-Square sebesar 12,371 dengan df = 2 dan 

Sig. = 0,002, yang berarti variabel ini berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Variabel Usia 

juga menunjukkan hasil yang signifikan dengan Chi-

Square sebesar 23,716, df = 6, dan Sig. = 0,001. 

Selanjutnya, variabel Kendaraan memiliki Chi-Square 

sebesar 46,186, df = 2, dengan Sig. = 0,000, yang 

menunjukkan tingkat signifikansi yang sangat kuat. 

Variabel SIM juga terbukti signifikan dengan Chi-

Square sebesar 9,662, df = 2, dan Sig. = 0,008. 

Terakhir, variabel Frekuensi memiliki Chi-Square 

sebesar 19,593, df = 6, dan Sig. = 0,003 yang juga 

berarti variabel ini memberikan pengaruh yang nyata 

secara statistik. 

Secara keseluruhan, hasil uji Likelihood Ratio Test 

menunjukkan bahwa tidak semua variabel independen 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam model 

regresi logistik multinomial. Variabel JK, Usia, 

Kendaraan, SIM, dan Frekuensi terbukti memiliki 



MEDIA MATRASAIN  
Volume 23 No.1 Januari-Juli 2026 

         P- ISSN 1858 -1137  
        E- ISSN 2723-1720 

 

ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI PERKOTAAN DI KABUPATEN MINAHASA SELATAN 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN FUZZY AHP DAN MULTINOMIAL LOGIT 

[118] 

 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

pemilihan moda transportasi, sedangkan Pendapatan, 

Tujuan, dan Pekerjaan tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan karena memiliki nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. 

 

 
 

Gambar 16. Model Fitting Information 

Sumber : peneliti 2026 

 

 
 

Gambar 17. Likelihood Ratio Test 

Sumber : peneliti 2025 

 

 
Gambar 18. Hasil Pengujian Multinomial Logit 

Sumber : peneliti 2026 

 

Berdasarkan gambar hasil pengujian 

multinomial logit di atas, interpretasi odds ratio pada 

model Multinomial Logit (MNL) dilakukan dengan 

memperhatikan nilai signifikansi (Sig.) dan Exp(B). 

Nilai Sig. < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda 

transportasi, sedangkan Exp(B) atau odds ratio 

menunjukkan besarnya perubahan peluang memilih 

suatu moda dibandingkan dengan moda referensi. 

Pada model ini, Moda 1 digunakan sebagai kategori 

referensi, sehingga salah satu interpretasi peluang 

pemilihan moda dilakukan relatif terhadap Moda 1 
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sebagai berikut:  - Kategori [Kendaraan=,00] memiliki 

nilai Sig. = 0,007 dengan Exp(B) = 139.484,403. 

Variabel kepemilikan kendaraan pada kategori ini 

berpengaruh sangat signifikan. Angka ini dikonversi 

menjadi probabilitas yang mendekati mutlak, di mana 

responden pada kategori ini memiliki kemungkinan 

lebih dari 99,9% untuk memilih Moda 2 dibandingkan 

Moda 1. 

Berdasarkan hasil pada gambar untuk bagian 

Moda 3.00, terlihat bahwa seluruh kategori dari 

variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

yang jauh lebih besar dari 0,05 (rata-rata bernilai .980 

hingga 1.000). Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

statistik, tidak ada variabel independen yang terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap peluang pemilihan 

Moda 3 jika dibandingkan dengan Moda 1 dalam 

model ini. 

Berdasarkan uji parsial, responden yang tidak 

memiliki kendaraan memiliki utilitas dan peluang 

yang teramat besar (Odds Ratio mencapai 139.484) 

untuk memilih Angkutan Kota dibandingkan 

Kendaraan Pribadi. Selain itu, tidak ditemukan 

satupun variabel independen yang terbukti secara 

statistik berpengaruh signifikan terhadap peluang 

pemilihan Ojek Konvensional dibandingkan 

Kendaraan Pribadi. 

 

4. Probabilitas Pemilihan Moda Transportasi  

Perhitungan probabilitas dari persamaan MNL 

menghasilkan angka probabilitas pemilihan moda di 

Kecamatan Amurang sebagai berikut: 

• Kendaraan Pribadi: 98,97% 

• Angkutan Kota: 1,03% 

• Ojek Konvensional: 0,00% 

Terdapat temuan menarik yang seolah kontradiktif 

antara AHP dan MNL. AHP menempatkan "Biaya" 

sebagai prioritas absolut (bobot 0,27), namun uji MNL 

membuktikan bahwa variabel "Pendapatan" tidak 

signifikan (Sig. 0,065). Fenomena ini terjadi karena 

selisih ongkos angkot, ojek, dan BBM eceran 

motor sangat tipis, sehingga dapat dijangkau 

lintas golongan tanpa batas ketat pendapatan. 

Dominasi kendaraan roda dua juga dipicu oleh 

"ilusi biaya" (hidden cost), di mana pengguna 

merasa motor lebih murah karena mereka hanya 

menghitung bensin harian dan mengabaikan nilai 

penyusutan, pajak tahunan, serta biaya 

perawatan. Hal ini mengakibatkan masyarakat 

secara massal beralih mengejar efisiensi waktu 

dan fleksibilitas menggunakan kendaraan 

pribadi. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik pelaku perjalanan di Kecamatan 

Amurang yang memengaruhi keputusan pemilihan 

moda transportasi secara signifikan meliputi atribut 

sosio-demografi (Jenis Kelamin, Usia, dan 

Pendapatan) serta atribut pola perjalanan 

(Kepemilikan Kendaraan dan Frekuensi Perjalanan). 

Berdasarkan pemodelan Multinomial Logit, 

karakteristik ketiadaan kepemilikan kendaraan pribadi 

menjadi penentu yang kuat, di mana memiliki peluang 

yang nyaris mutlak (>99,9%) untuk beralih memilih 

Angkutan Kota (Angkot). Karakteristik frekuensi 

perjalanan yang rendah (1-2 kali per minggu) juga 

terbukti secara signifikan meningkatkan peluang 
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pemilihan Angkot hingga mencapai 99,4%. Di sisi 

lain, karakteristik spesifik seperti jenis kelamin laki-

laki, kelompok usia 20-39 tahun, serta tingkat 

pendapatan Rp 1.500.000 - Rp 3.000.000 juga 

memiliki pengaruh yang nyata secara statistik, 

meskipun probabilitas kelompok tersebut untuk 

memilih Angkot tercatat sangat kecil (berada pada 

rentang 0,1% hingga 1,6%). Sementara itu, tidak 

ditemukan satupun karakteristik pelaku perjalanan 

yang secara statistik memberikan pengaruh signifikan 

terhadap probabilitas pemilihan moda Ojek 

Konvensional. 

2. Kriteria yang paling memengaruhi pertimbangan 

masyarakat di Kecamatan Amurang dalam memilih 

moda transportasi adalah Biaya (bobot 0,27), diikuti 

oleh Kemudahan (0,26), Kenyamanan (0,25), dan 

terakhir adalah Waktu Tempuh (0,22). Temuan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Amurang sangat 

sensitif terhadap aspek ekonomi (keterjangkauan) dan 

praktis (aksesibilitas) dalam melakukan mobilitas 

harian. 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang 

telah dicapai, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan kepada pihak terkait: 

1. Fokus utama kebijakan revitalisasi Angkutan Kota 

(Angkot) harus diarahkan pada pemenuhan kriteria 

yang paling diprioritaskan masyarakat, yakni Biaya 

dan Kemudahan. Namun, mengingat masyarakat saat 

ini terjebak pada "ilusi biaya" yang menganggap 

kendaraan pribadi jauh lebih murah, pemerintah tidak 

hanya perlu mengkaji kebijakan penyesuaian tarif 

angkutan atau subsidi bersilang, tetapi juga perlu 

memberikan edukasi publik mengenai Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) pribadi secara riil 

(termasuk pajak dan penyusutan nilai). Selain itu, 

karena masyarakat lintas pendapatan bersedia 

membayar demi efisiensi waktu, intervensi utama 

pemerintah harus difokuskan pada peningkatan aspek 

"Kemudahan". Hal ini dapat diwujudkan melalui 

penataan ulang rute (rerouting) agar lintasan 

angkot lebih menjangkau area permukiman, serta 

pemberlakuan standar waktu tunggu (headway) 

yang pasti, sehingga angkutan umum bisa 

bersaing secara utilitas waktu dengan kendaraan 

pribadi. 

2. Bagi Masyarakat: Mengingat tingginya 

ketergantungan pada kendaraan pribadi yang 

mencapai probabilitas 98,97%, disarankan bagi 

masyarakat untuk mulai mempertimbangkan 

pemanfaatan fasilitas angkutan umum secara kolektif 

apabila perbaikan kualitas layanan (terutama efisiensi 

biaya dan kemudahan akses) telah direalisasikan oleh 

pemerintah. Kesadaran untuk beralih moda ini sangat 

penting guna mereduksi beban volume lalu lintas masa 

depan dan mencegah potensi kemacetan di rute harian 

Kecamatan Amurang. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa probabilitas 

pemilihan Ojek Konvensional untuk perjalanan rutin 

utama sangatlah rendah, yakni mendekati 0,00%. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji secara spesifik perilaku dan rute pergerakan 

angkutan ojek konvensional pada skala yang lebih 

mikro (misalnya untuk pergerakan jarak < 1 km, 

wilayah perumahan, atau perjalanan non-mandatory) 

guna memetakan peran ojek secara lebih akurat dalam 

sistem pergerakan lokal. Selain itu, melihat adanya 

anomali persepsi masyarakat terhadap biaya 

transportasi, peneliti selanjutnya dapat mengangkat 

topik khusus mengenai Value of Time (Nilai Waktu) 

dan Willingness to Pay (Kemauan Membayar) 
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masyarakat Amurang untuk mengukur secara presisi 

seberapa besar nilai uang yang rela dikeluarkan 

masyarakat demi menghindari waktu tunggu angkutan 

umum. 
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